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Gedung Keresidenan

Kawasan JAWA BARAT
Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat

Gedung Karesidenan berada di JI. K.K. Singawinata sebelah selatan Situ Buleud. Secara
administratif termasuk di wilayah Kampung Upas, Kelurahan Nagri Kidul, Kecamatan
Purwakarta, tepatnya pada koordinat 06° 33' 543" Lintang Selatan dan 107° 26' 803" Bujur
Timur. Pembangunan Gedung Karesidenan berkaitan erat dengan status Purwakarta sebagai
ibukota Karesidenan Karawang. Pada awal masa pemerintahan Bupati Sastra Adiningrat |
(tahun 1854), Purwakarta menjadi ibukota Keresidenan Karawang. Akan tetapi, untuk beberapa
waktu lamanya, residen Karawang tetap berkedudukan di kota Karawang. Dalam waktu tertentu
ia datang ke Purwakarta. Hal itu disebabkan di kota Purwakarta belum dibangun gedung
keresidenan dan belum ada sarana transportasi yang memadai. Kedudukan kota Purwakarta
sebagai pusat pemerintahan keresidenan, telah menimbulkan perubahan situasi kota tersebut.
Sejak waktu itu dinamika kehidupan di kota Purwakarta makin mengarah pada kehidupan
modern. Gedung Keresidenan di Purwakarta baru dibangun seiring dengan pembangunan jalan
kereta api antara Batavia — Padalarang lewat Purwakarta pada awal abad ke-20. Jalur kereta
api Karawang — Purwakarta (41 kilometer) diresmikan tanggal 27 Desember 1902. Jalur itu
sampai di Padalarang tahun 1906. Dengan demikian, gedung keresidenan di Purwakarta
mungkin dibangun sekitar tahun 1902. Setelah gedung keresidenan selesai dibangun dan
transportasi kereta api Batavia — Padalarang lewat Purwakarta dibuka, residen Karawang
pindah dari Karawang ke Purwakarta. Keberadaan gedung keresidenan dengan arsitektur
modern, mengubah suasana kota mengarah ke kota modern. Pada zaman Pendudukan
Jepang, gedung tersebut menjadi Honbu Kenpeitai (Markas Polisi) Jepang, bagian dari
pasukan Detasemen Syoji. Rupanya pihak Jepang memahami arti penting Purwakarta bagi
mereka. Sejak waktu itu situasi dan kondisi di Purwakarta tentu mengalami perubahan, baik
dalam bidang pemerintahan maupun dalam bidang sosial ekonomi. Pada zaman revolusi
kemerdekaan, Gedung Keresidenan difungsikan sebagai Markas Resimen V pimpinan Letnan
Kolonel Sumarna. Gedung Karesidenan menempati lahan yang cukup luas. Bangunan utama
berada di tengah halaman. Di depan bangunan utama terdapat taman, demikian juga di
samping kiri dan kanan. Arsitektur gedung utama berlanggam Indische Empire Stijl. Bentuk dan
gaya bangunan itu mirip dengan Gedung Pakuan (bekas Gedung Keresidenan Priangan) di
kota Bandung. Lantai bangunan ditinggikan sekitar 0,5 m dari halaman. Untuk memasuki
bangunan utama terdapat dua jalan berupa tangga yang terdapat di bagian tengah. Ruangan
yang berada paling depan merupakan serambi terbuka beratap seperti kanopi dari bahan seng.
Tiang penyangga atap serambi berbentuk segi delapan dengan gaya khas kolonial dari bahan
kayu. Pembatas serambi depan bagian bawah merupakan semacam pagar kayu bermotif
trawangan. Pada bagian serambi depan ini terdapat dua kamar yang berada di ujung kanan
dan kiri. Pintu masuk kamar berhadap-hadapan pada sisi dalam. Jendela kamar berdaun
ganda. Daun jendela bagian luar merupakan jendela kayu disusun bersap-sap (jalusi) dan
bagian dalam jendela kaca. Serambi dan ruang dalam dihubungkan oleh pintu depan yang
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bentuknya seperti pintu kamar. Atap bangunan utama dari bahan genteng berbentuk persegi.
Antara atap bangunan utama dan atap serambi terdapat lubang ventilasi yang ditutup dengan
ukiran kayu trawangan bermotif bintang atau bunga bersudut. Hiasan seperti ini juga terdapat
pada bagian samping. Di kanan dan kiri bangunan utama terdapat bangunan semacam paviliun
beratap rumah kampung memanjang ke belakang. Antara pavilyun dan bangunan induk
dihubungkan melalui koridor terbuka (doorloop). Sekarang gedung Karesidenan difungsikan
untuk kantor Badan Koordinasi Wilayah Purwakarta. Keletakan Gedung Karesidenan di jantung
kota Purwakarta menjadikan gedung ini sangat strategis. Artinya masyarakat baik lokal maupun
pendatang akan mudah menganal sejarah Purwakarta. Tetap dipertahankannya baik arsitektur
maupun fungsi menjadikan gedung ini sebagai sarana untuk lebih memahami Purwakarta
khususnya dari aspek sejarah sosial politik dan sejarah arsitektur khususnya.

Koordinat: -6.5605926, 107.44658129999993
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